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 ABSTRAK  
MEP merupakan pekerjaan yang memiliki risiko serta bahaya yang lebih tinggi dikarenakan melibatkan 

sistem mekanis, kelistrikan, dan perpipaan yang saling berintegrasi. Hasil wawancara awal di Citra 

Mutiara-Nindya Beton KSO terdapat kecelakaan kerja ringan seperti tertusuk paku, tersandung material, 

tergores, dan terjatuh pada lubang yang digali saat malam hari karena kurangnya pencahayaan. Tujuan  

penelitian ini adalah untuk menganalisis bahaya, risiko, dan pencegahan kecelakaan kerja dengan 

menggunakan metode Preliminary hazard analysis (PHA) pada pekerjaan di Citra Mutiara-Nindya Beton 

KSO. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tujuannya untuk menganalisis bahaya, 

risiko dan pencegahan kecelakaan kerja di Citra Mutiara-Nindya Beton KSO dengan menggunakan 

metode Preliminary Hazard Analysis (PHA). Subjek penelitian ini adalah 1 orang HSE, 3 orang pekerja 

yang bekerja pada bidang Mechanical, electrical, and plumbing (MEP) dan 1 orang penanggung jawab 

yang ada di bidang MEP. Hasil penelitian menunjukkan bahaya yang paling banyak pada pekerjaan ini 

adalah bahaya fisik. Risiko yang paling banyak adalah tertimpa material, dengan kategori very high. 

Pecengahaan kecelakaan kerja dengan melakukan pengendalian eliminasi, subtitusi, pengendalian 

administratif, pengendalian teknik, dan menggunakan APD. Disarankan untuk pekerja MEP harus 

memiliki kesadaran tinggi terhadap potensi bahaya di lingkungan kerja, penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), serta partisipasi aktif dalam setiap briefing keselamatan. 

 

 ABSTRACT  
MEP is a job that has higher risks and dangers because it involves integrated mechanical, electrical, and piping 

systems. The results of initial interviews at Citra Mutiara-Nindya Beton KSO showed minor work accidents such as 

being stabbed by nails, tripping over materials, being scratched, and falling into holes dug at night due to lack of 

lighting. The purpose of this study is to analyze the hazards, risks, and prevention of work accidents using the 

Preliminary Hazard Analysis (PHA) method at work at Citra Mutiara-Nindya Beton KSO. This type of research is a 

qualitative study whose purpose is to analyze the hazards, risks, and prevention of work accidents at Citra Mutiara -

Nindya Beton KSO using the Preliminary Hazard Analysis (PHA) method. The subjects of this study were 1 HSE person, 

3 workers working in the Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) field and 1 person in charge in the MEP field. 

The results showed that the most common hazards in this job were physical hazards. The most common risk was being 

hit by materials, with a very high category. Preventing work accidents by implementing elimination controls, 

substitution, administrative controls, engineering controls, and using PPE. It is recommended that MEP workers have 

a high awareness of potential hazards in the work environment, use Personal Protective Equipment (PPE), and actively 

participate in every safety briefing. 

 
 

PENDAHULUAN 

Keselamatan merupakan faktor penting yang harus dijaga agar mampu mengantisipasi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang dapat merugikan suatu perusahaan atau suatu instansi 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Keselamatan kerja memiliki tujuan untuk melindungi 

pekerja atas keselamatan, terpeliharanya sumber-sumber produksi dengan baik sehingga dapat 
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digunakan secara efisien dan aman serta meningkatkan produksi, dan meningkatkan kesejahteraan 

hidup pekerja (Mudjimu, 2019).   

Konstruksi  memiliki  risiko  kecelakaan  kerja  yang tinggi. Untuk  menjamin  keselamatan 

dan kesehatan pekerja serta kenyamanan dalam bekerja, perlu dilakukan penerapan prosedur 

keselamatan dan  kesehatan  kerja  (K3) terhadap  semua  pekerja. Dalam hal ini disiplin dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat krusial perannya (Damayanti et al., 2023). 

Nindya Beton atau yang bekerja sama dengan PT. Citra Mutiara  Bangun Persada. PT. Nindya 

beton merupakan anak perusahaan dari PT. Nindya Karya. PT. Nindya Karya berdiri pada tahun 1877 

, Nindya Karya adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang General 

Contractor, EPC dan Investment yang memiliki lima pilar bisnis utama kontruksi, energi, manufaktur, 

properti dan badan usaha jalan tol. Sebagai perusahaan konstruksi, Nindya telah membangun berbagai 

macam proyek bangunan di berbagai wilayah di Indonesia.  

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara awal pada HSE Citra Mutiara-Nindya Beton KSO 

pekerjaan ini merupakan Proyek Pembangunan Gedung Labolatorium Kemaritiman Terpadu yang 

berlokasi di Universitas Negeri Gorontalo. Menurut observasi dan wawancara pada HSE, terdapat 

beberapa pekerjaan yang masih dijalankan yaitu pekerjaan arsitektur, finishing, pemasangan keramik, 

pekerjaan MEP, pekerjaan pemasangan kusen dan pemasangan plafond. Dari beberapa pekerjaan 

tersebut MEP merupakan pekerjaan yang memiliki risiko serta bahaya yang lebih tinggi. Karena, 

melibatkan sistem mekanis, kelistrikan, dan pemipaan yang saling berintegrasi.  

 

METODE 

Penelitian ini  dilakukan pada PT.Citra Mutiara-Nindya Beton KSO , Proyek Pembangunan 

Gedung Laboratorium Kemaritiman Terpadu yang berlokasi di Universitas Negeri Gorontalo. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga bulan Maret 2025. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif yang ditujukkan untuk mendapatkan informasi mengenai 

bahaya, risiko dan pencegahan kecelakaan kerja di Citra Mutiara-Nindya Beton KSO dengan 

menggunakan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA). 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen utama sekaligus pengumpul data. Dimana 

peneliti melakukan pembelajaran sekaligus menjadi pengamat penuh.  

 

HASIL  

Hasil Analisis PHA  

  

Tabel 1 Identifikasi bahaya pada proyek pembangunan gedung Laboratorium 

 Kemaritiman Terpadu 

No Jenis Kegiatan Bahaya 

1. MEP (Mechanical, 
Electrical, Plumbing) 

1) Bahaya Fisik 

• Ketinggian 

• Kurang Penerangan 

• Getaran 

• Kebisingan 

• Terimpa Material 

2) Bahaya Kimia 

• Paparan Debu 

• Bahan Kimia 

3) Bahaya Listrik 

• Arus Listrik 

• Kebakaran 
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4) Bahaya Ergonomi 

• Postur Kerja 

5) Bahaya Mekanik 

• Terjepit 

• Terbentur 

• Terpeleset 

 

 

Tabel 2 Penilaian risiko  dan level risiko menggunakan metode PHA pada  proyek pembangunan 

gedung Laboratorium Kemaritiman Terpadu 

N
o 

Jenis 
Kegiatan 

Bahaya 
Risiko Probabilit

y 

Consequenc

e 

Exposur

e 

Nilai 

Risik

o 

Level 

1. MEP 
(Mechanica
l, Electrical, 
Plumbing) 

Bahaya 
Fisik 

1. Ketinggia

n 

1. Risiko jatuh ketika 

bekerja 
diketinggian saat 

pemasangan alat. 

6 15 3 270 

 

 

Priority 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. Kurang 

Peneranga

n 
 

2. Kesulitan melihat 
bahaya, 

mengoperasikan 

peralatan dengan 
benar, dan 

berpotensi kontak 

dengan benda 
berbahaya, 

sekaligus 

menghambat 
pergerakan saat 

bekerja. 

3 5 1 15 Acceptabl

e 

 

  3. Getaran 
 

3. Mati rasa, 
kesemutan, pucat 

pada jari, nyeri, 

dan kehilangan 
kekuatan 

genggaman 

genggaman. 

Paparan jangka 

panjang dapat 

menyebabkan 
kerusakan 

permanen pada 

saraf, pembuluh 
darah, tulang, dan 

otot 

3 10 10 300 Priority 1 

  4. Kebisinga

n 
 

4. Gangguan 

pendengaran akibat 
kebisingan 

0,5 15 6 45 Priority 3 

 

  5. Tertimpa 

Material 

5. Tertimpa peralatan 

atau material 
6 10 6 360 Very high 

 

  Bahaya 1. Debu yang terhirup 

dapat 
1 15 6 180 Subtantial 
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N
o 

Jenis 
Kegiatan 

Bahaya 
Risiko Probabilit

y 

Consequenc

e 

Exposur

e 

Nilai 

Risik

o 

Level 

Kimia 
1. Paparan 

Debu 
 

menyebabkan 

iritasi saluran 

pernapasan, batuk, 
sesak napas, alergi, 

dan bahkan 

penyakit paru-paru 
jangka panjang 

seperti 

pneumoconiosis 
(termasuk silikosis 

dan asbestosis). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. Bahan 

Kimia 

3. Terpapar bahan 

kimia pembersih 

atau perekat pipa 
yang berbahaya 

jika terhirup atau 
terkena kulit 

0,5 5 1 2,5 Acceptabl

e 

 

  Bahaya 
Listrik 

1. Arus 

Listrik 

2. Kebakaran 

1. Sengatan Listrik 

ketika terjadi 

kontak langsung 
maupun tidak 

langsung dengan 

konduktor yang 

memiliki tegangan. 

2. Korsleting 

saat terjadi 

kesalahan 

pemasangan 

kabel 

sehingga 

perpotensi 

menyebabka

n kebakaran 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,5 

50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

Priority 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Priority 3 

 

  Bahaya 
Ergonomi 

1. Posisi kerja yang 

tidak ergonomis 

akan menyebabkan 

cedera 

muskuloskeletal 

3 15 6 180 Priority 1 
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N
o 

Jenis 
Kegiatan 

Bahaya 
Risiko Probabilit

y 

Consequenc

e 

Exposur

e 

Nilai 

Risik

o 

Level 

1. Postur 

Kerja 
  Bahaya 

Mekanik 
1. Terjepit 

 

1. Terjepit atau 

terluka selama 

proses pemasangan 
pipa 

 

 

6 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

6 

 

15 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

 

90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

90 

 

Subtantial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. Terbentur 
 

2. Memar dan lebam 

akibat terbentur 
pipa atau peralatan 

3 5 1 15 Acceptabl

e 

 

  3. Terpeleset 3. Terpeleset 

tumpahan air 

selama proses 

pemasangan 

pipa. 

6 5 3 90 Subtantial 

 

Tabel 3 Tindakan pencegaan risiko pada proyek pembangunan gedung Laboratorium Kemaritiman 

Terpadu 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Bahaya Risiko Level 

Tindakan 
Pencegahan 

1. MEP 
(Mechanical, 
Electrical, 
Plumbing) 

Bahaya 
Fisik 

1. Ketinggian 
 

1. Risiko jatuh ketika 

bekerja diketinggian 

saat pemasangan alat. 

Priority 1 
 
 

 
 
 

Melakukan 
penanganan 
secepatnya 

  2. Kurang 

Penerangan 
 

2. Kesulitan melihat 

bahaya, 

mengoperasikan 

peralatan dengan benar, 

dan berpotensi kontak 

dengan benda 

berbahaya, sekaligus 

menghambat 

pergerakan saat bekerja. 

Acceptable 
 
 

Melakukan 
kegiatan seperti 

biasa 

  3. Getaran 
 

3. Mati rasa, kesemutan, 

pucat pada jari, nyeri, 

Priority 1 Melakukan 
penanganan 
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No 
Jenis 

Kegiatan 
Bahaya Risiko Level 

Tindakan 
Pencegahan 

dan kehilangan 

kekuatan genggaman 

genggaman. Paparan 

jangka panjang dapat 

menyebabkan 

kerusakan permanen 

pada saraf, pembuluh 

darah, tulang, dan otot 

secepatnya 

  4. Kebisingan 
 

4. Gangguan pendengaran 

akibat kebisingan 

Priority 3 
 

Memerlukan 
perhatian 

  5. Tertimpa 

Material 

5. Tertimpa peralatan atau 

material 

Very high Penghentian 
aktivitas sampai 
ting kat risiko 
yang dikurangi 

  Bahaya 
Kimia 

1. Paparan 

Debu 
 

1. Debu yang terhirup 

dapat menyebabkan 

iritasi saluran 

pernapasan, batuk, 

sesak napas, alergi, dan 

bahkan penyakit paru-

paru jangka panjang 

seperti pneumoconiosis 

(termasuk silikosis dan 

asbestosis). 

Subtantial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Mengharuskan 
ada perbaikan 

  2. Bahan 

Kimia 

2. Terpapar bahan kimia 

pembersih atau perekat 

pipa yang berbahaya 

jika terhirup atau 

terkena kulit 

Acceptable Lakukan 
kegiatan seperti 

biasa 

  Bahaya 
Listrik 

1. Arus Listrik 
 

1. Sengatan Listrik ketika 

terjadi kontak langsung 

maupun tidak langsung 

dengan konduktor yang 

memiliki tegangan. 

Priority 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Memerlukan 
perhatian 
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No 
Jenis 

Kegiatan 
Bahaya Risiko Level 

Tindakan 
Pencegahan 

  2. Kebakaran 3. Korsleting saat terjadi 

kesalahan pemasangan 

kabel sehingga 

perpotensi 

menyebabkan 

kebakaran 

Priority 3 
 

Memerlukan 
perhatian 

  Bahaya 
Ergonomi 

1. Postur Kerja 

1. Posisi kerja yang tidak 

ergonomis akan 

menyebabkan cedera 

muskuloskeletal 

Priority 1 Memerlukan 
penanganan 

  Bahaya 
Mekanik 

1. Terjepit 
 

1. Terjepit atau terluka 

selama proses 

pemasangan pipa 

Subtantial 
 

Mengharuskan 
ada perbaikan 

  2. Terbentur 
 

2. Memar dan lebam 

akibat terbentur pipa 

atau peralatan 

Acceptable 
 
 

Lakukan 
kegiatan seperti 

biasa 

  3. Terpeleset 4. Terpeleset tumpahan air 

selama proses 

pemasangan pipa. 

Subtantial Mengharuskan 
ada perbaikan 

 

  

PEMBAHASAN 

Identifikasi bahaya dalam pekerjaan MEP 

Bahaya pertama dibidang di bidang MEP adalah bahaya ketinggian yang mana bahaya ini bisa 

menyebabakan risiko terjatuh.  

Bahaya kedua yang ada di MEP yaitu bahaya kurang penerangan karena pekerjaan dibidang 

ini seringkali dilakukan di lokasi-lokasi yang secara alami minim cahaya atau belum memiliki sistem 

penerangan permanen.  

Bahaya ketiga yaitu getaran, dibidang MEP seringkali terbaikan padahal dampaknya bisa 

serius bagi pekerja. Bahaya getaran dalam pekerjaan MEP sangat umum karena penggunaan alat berat 

dan bertenaga seperti bor, gerinda, atau jackhammer yang menghasilkan Hand-Arm Vibration (HAV) 

intens.  

Bahaya keempat adalah bahaya kebisingan  yang merupakan risiko sangat umum baik yang 

berasal dari peralatan maupun sistem yang sedang dipasang atau diuji pekerja MEP.  

Bahaya kelima yakni tertimpa material yang merupakan salah satu risiko paling umum dan 

serius dalam pekerjaan MEP di lokasi konstruksi. Pekerja MEP berisiko tertimpa material karena sering 

bekerja di bawah area kerja lain di proyek bertingkat atau di area pemasangan yang berhimpitan dengan 

material lain yang tidak stabil.  

Bahaya yang keenam yaitu paparan debu merupakan salah satu risiko kesehatan signifikan 

yang melekat pada pekerjaan MEP. Pekerja MEP menghadapi bahaya paparan debu serius karena harus 



6038  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

beraktivitas di lingkungan konstruksi umum yang sarat debu dari penggalian, pemotongan, atau 

pembongkaran.  

Bahaya ketuju yaitu bahaya paparan bahan kimia yang menjadi risiko nyata dan bervariasi, 

tergantung pada jenis pekerjaan, material yang digunakan, dan tahap proyek.  

Bahaya kedelapa dalam pekerjaan MEP, bahaya arus listrik adalah risiko paling umum. Bahaya 

arus listrik sangat umum dalam pekerjaan MEP karena keterlibatan langsung dalam pemasangan, 

pengkabelan, pengujian, dan pemeliharaan sistem listrik yang seringkali melibatkan penanganan kabel 

bertegangan tinggi, bahkan saat sistem belum sepenuhnya beroperasi.  

Bahaya kesembilan, bahya kebakaran yang merupakan salah satu risiko paling krusial dan 

merusak dalam pekerjaan MEP. Risiko kebakaran sangat dominan dalam pekerjaan MEP karena 

berbagai faktor.  

Bahaya kesepuluh dalam pekerjaan MEP, yaitu bahaya postur kerja yang menjadi risiko 

ergonomis sangat umum. Pekerja MEP sering menghadapi bahaya postur kerja yang buruk karena 

tuntutan pekerjaan di ruang terbatas seperti plenum plafon atau shaft, yang memaksa mereka 

membungkuk, berjongkok, atau memutar tubuh secara canggung.  

Bahaya kesebelas dalam pekerjaan MEP, yaitu bahaya terjepit. Pekerja MEP berisiko tinggi 

terjepit karena berbagai faktor. Risiko timbul dari penanganan material besar dan berat seperti pipa dan 

panel listrik yang bisa bergeser atau jatuh.  

Bahaya keduabelas dalam pekerjaan MEP, yaitu bahaya terbentur yang  seringkali luput dari 

perhatian, meskipun tidak dapat menyebabkan cedera signifikan. Pekerja MEP berisiko terbentur 

karena sering beraktivitas di ruang kerja sempit dan terbatas seperti plenum plafon atau crawlspace, 

yang penuh dengan struktur dan instalasi menjulur seperti pipa atau ductwork. 

Bahaya yang terakhir yakni terpeleset, bahaya terpeleset adalah risiko yang sangat umum dan 

dapat terjadi di berbagai lokasi kerja.  

 

Analisis dan tingkat risiko kecelakaan kerja 

Hasil analisis risiko berdasarkan tabel 4.2 kemudian dilakukan penilaian menggunakan Top 

Level Mishaps (TLMs). Top Level Mishaps merupakan pengelompokan bahaya-bahaya yang 

berdasarkan tingkat skor risiko K3 (AS/NZS 4360:2004, Risk Management Guidelines) sehingga 

didapatkankan. 

Risiko tertimpa peralatan atau material termasuk dalam kategori very high hal ini menandakan 

bahwa kemungkinan terjadinya insiden tertimpa peralatan atau material sangat besar dan keparahan 

yang ditimbulkan akibat insiden tersebut sangat fatal.  

Risiko mati rasa, kesemutan, pucat pada jari, nyeri, dan kehilangan kekuatan genggaman akibat 

getaran termasuk dalam kategori priority 1 hal ini mengindikasikan urgensi tertinggi karena gejala-

gejala ini mengarah pada potensi dampak kesehatan kronis dan permanen seingga menyebabkan 

kecacatan, dan mempengaruhi kesejahteraan pekerja. 

Risiko jatuh ketika bekerja diketinggian saat pemasangan alat termasuk dalam kategori priority 

1 bahaya ini memiliki tingkat urgensi tertinggi dan memerlukan tindakan pengendalian segera dan 

tanpa penundaan. risiko jatuh ke tingkat yang serendah mungkin (Haslam, R. A., et al. 2005). 

Risiko posisi kerja yang tidak ergonomis akan menyebabkan cedera muskuloskeletal termasuk 

dalam kategori substantial yang berarti kemungkinan terjadinya cukup besar dengan keparahan yang 

signifikan. 

Risiko paparan debu dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan, batuk, sesak napas, alergi, 

dan bahkan penyakit paru-paru  termasuk dalam kategori subtantial  

Risiko terpeleset tumpahan air selama proses pemasangan pipa termasuk dalam kateogri 

substantial bahaya ini memiliki kemungkinan yang cukup besar untuk terjadi selama proses 

pemasangan pipa yang melibatkan penggunaan air atau cairan lain, dan keparahan akibat terpeleset 

dapat signifikan, berpotensi menyebabkan cedera seperti keseleo, memar, atau bahkan patah tulang.  
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Risiko memar dan lebam akibat terbentur pipa atau peralatan termasuk dalam kategori 

acceptable bahaya ini memerlukan analisis risiko yang mendalam untuk mengevaluasi kemungkinan, 

keparahan, dan efektivitas kontrol yang ada.  

Risiko terjepit atau terluka selama proses pemasangan termasuk dalam kategori substantial 

mengindikasikan kemungkinan yang cukup tinggi dan dampak signifikan berupa cedera serius akibat 

aktivitas manual intensif, ruang kerja terbatas, koordinasi tim yang kurang, penggunaan alat bantu yang 

tidak tepat, ketergesaan, kurangnya pengalaman, atau kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung. 

Risiko sengatan listrik ketika terjadi kontak langsung maupun tidak langsung dengan 

konduktor yang memiliki tegangan termasuk dalam kategori priority 3 bahaya ini memerlukan 

perhatian dan tindakan pengendalian. 

Risiko gangguan pendengaran akibat kebisingan termasuk dalam kategori priority 3 

menandakan bahwa gangguan pendengaran akibat kebisingan menandakan tingkat perhatian sedang 

yang memerlukan tindakan langsung untuk mencegah berbagai risiko lain dan melindungi kesehatan 

pendengaran jangka panjang pekerja.  

Risiko korsleting saat terjadi kesalahan pemasangan kabel sehingga perpotensi menyebabkan 

kebakaran termasuk dalam kategori priority 3 menunjukkan bahwa bahaya ini memerlukan perhatian 

dan tindakan pengendalian.  

Risiko terpapar bahan kimia pembersih atau perekat pipa yang berbahaya jika terhirup atau 

terkena kulit termasuk dalam kateogri acceptable bahwa tingkat risiko ini dinilai rendah dan dapat 

diterima dengan kondisi pengendalian yang ada.  

Risiko kesulitan melihat bahaya, mengoperasikan peralatan dengan benar karena kurangnya 

penerangan termasuk dalam kateogri acceptable mengindikasikan bahwa tingkat risiko ini dianggap 

dapat diterima dengan kondisi tertentu dan mungkin tidak memerlukan tindakan perbaikan segera yang 

signifikan, namun pemantauan dan pemeliharaan kontrol yang ada tetap diperlukan. 

 

Prioritas risiko kecelakaan kerja 

Bahaya yang memerlukan perhatian dan tindakan pencegahan paling mendesak berdasarkan 

penilaian menggunakan Top Level Mishaps (TLMs) (AS/NZS 4360:2004, Risk Management 

Guidelines). 

Very High (risiko tertimpa peralatan atau material), risiko ini memerlukan perhatian dan 

tindakan pengendalian yang sangat cepat dan efektif.  

Priority 1 (Risiko jatuh ketika bekerja di ketinggian saat pemasangan alat, mati rasa akibat 

getaran dan posisi kerja yang tidak ergonomis akan menyebabkan cedera muskuloskeletal), risiko ini 

memiliki tingkat urgensi tertinggi.  

Substantial (Terjepit atau terluka saat proses pemasangan pipa, terpeleset tumpahan air selama 

pemasangan pipa, paparan debu), risiko-risiko dalam kategori ini memerlukan perhatian serius dan 

tindakan perbaikan yang terstruktur.  

Priority 3 (Risiko sengatan listrik dan korsleting, risiko gangguan pendengaran akibat 

kebisingaan), risiko-risiko priority 3 memerlukan perhatian dan tindakan pengendalian, namun dengan 

tingkat urgensi yang lebih rendah dibandingkan priority 1.  

Acceptable (Risiko terpapar bahan kimia, terbentur, dan kurangnya penerangan), risiko ini 

dianggap dapat diterima dengan pengendalian saat ini.  

 

Pencegahan kecelakaan kerja berdasarkan hasil PHA 

Very High (Risiko tertimpa peralatan atau material) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu mengurangi kebutuhan akan pemindahan 

material secara manual yang sering berisiko contohnya pengangkutan material dengan alat bantu 

seperti lift material dan troli dorong, dan menghilangkan penggunaan material atau peralatan yang tidak 
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esensial, Contohnya seperti dilakukan penataan area kerja dengan prinsip 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, Rajin). 

Pencegahan dengan melakukan Substitusi, yaitu menggunakan material atau peralatan yang 

lebih ringan atau berukuran kecil dan mengganti metode penyimpanan yang berisiko dengan yang lebih 

aman. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian Teknis (Engineering Control), yaitu pertama 

memasang sistem pengaman (guarding) di area penyimpanan material akan secara efektif mencegah 

material jatuh dan melukai pekerja di bawahnya. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian Administratif, yaitu pencegahan kecelakaan 

terkait material memerlukan prosedur kerja yang terstandardisasi (SOP) untuk penyimpanan, 

pengangkatan, dan pemindahan material, yang harus diikuti dengan pelatihan rutin bagi pekerja 

mengenai identifikasi bahaya dan penggunaan alat. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu Mewajibkan penggunaan 

helm keselamatan, sepatu keselamatan dengan pelindung jari dan sol anti-selip, dan sarung tangan 

pelindung yang sesuai saat bekerja dengan material dan peralatan. 

 

Priority 1 (Risiko jatuh ketika bekerja di ketinggian saat pemasangan alat) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu melakukan sebagian atau seluruh pekerjaan 

pemasangan di permukaan tanah sebelum mengangkat alat ke ketinggian Contohnya menyusun dan 

merakit segmen-segmen cable tray atau struktur pendukung kabel yang digunakan untuk menata, 

menopang, dan melindungi kabel-kabel listrik atau kabel data dalam instalasi bangunan. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan platform kerja bergerak 

(Scissor Lift/Boom Lift) yang dilengkapi dengan pagar pengaman sebagai pengganti tangga. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control), yaitu pertama, 

memasang pagar pengaman (guardrail) yang sesuai standar pada setiap tepi area kerja adalah esensial 

untuk mencegah pekerja jatuh. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu menerapkan sistem perizinan 

kerja (work permit) wajib diberlakukan untuk setiap aktivitas di ketinggian, diikuti dengan prosedur 

kerja aman (SOP) yang jelas, termasuk penggunaan alat pelindung jatuh. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu  menggunakan full body 

harness yang selalu terhubung dengan lanyard yang sesuai (baik fall arrest atau fall restraint), dan 

pastikan terpasang pada titik jangkar yang kuat serta telah teruji keandalannya. 

 

Priority 1 (Risiko mati rasa, kesemutan, pucat pada jari, nyeri, dan kehilangan kekuatan 

genggaman) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu menghilangkan penggunan alat atau proses 

kerja yang menghasilkan getaran tinggi dengan mengganti penggunaan alat bor beton manual 

bertenaga tinggi (yang menghasilkan getaran tinggi) dengan metode lain seperti sistem penempatan 

menggunakan bor berbasis teknologi hidrolik dengan getaran rendah contohnya bor dengan tenaga 

fluida. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu mengganti alat bergetar tinggi dengan alat 

yang memiliki tingkat getaran lebih rendah atau dilengkapi dengan fitur peredam getaran contoh 

(vibration damping technology) seperti Mesin gerinda tangan (Angle G rinder) DeWalt DWE402 

teknologi peredam getaran pada pegangan dan casing mesin untuk mengurangi efek getaran. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering controls), yaitu 

menggunakan material peredam getaran (damping) pada pegangan alat atau permukaan kerja untuk 

menyerap energi getaran. 
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Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu pertama batasi waktu 

penggunaan alat bergetar sesuai standar keselamatan, lalu rotasi pekerja antar tugas untuk mengurangi 

paparan getaran berulang. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu menyediakan dan 

mewajibkan penggunaan sarung tangan anti-getar yang sesuai standar untuk mengurangi transmisi 

getaran ke tangan. 

 

Priority 1 (Risiko posisi kerja yang tidak ergonomis akan menyebabkan cedera muskuloskeletal) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu mendesain ulang tugas atau proses kerja untuk 

menghilangkan gerakan repetitif, posisi janggal, atau pembebanan berlebih contohnya seperti 

menggunakan alat pemotong pipa elektrik daripada pemotong manual yang membutuhkan gerakan 

tangan berulang, dan memberikan pelatihan kepada pekerja tentang postur tubuh yang benar, teknik 

angkat yang aman. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan alat bantu atau peralatan yang 

lebih ergonomis untuk mengurangi tekanan pada tubuh pekerja, mendukung postur alami, dan 

mencegah cedera contohnya gunakan troli atau gerobak dorong. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control), yaitu mendesain 

tempat kerja yang dapat disesuaikan agar sesuai dengan postur tubuh pekerja yang beragam. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu menerapkan rotasi kerja 

untuk mengurangi paparan terhadap tugas yang sama dalam waktu lama dan mengatur jadwal kerja 

dengan jeda istirahat yang cukup untuk pemulihan otot. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu menggunakan penyangga 

punggung (back support) dapat dipertimbangkan sebagai upaya terakhir dan harus disertai dengan 

pelatihan yang tepat mengenai penggunaannya.  

 

Substantial (Risiko terjepit atau terluka selama proses pamasangan pipa). 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu pertama, lakukan sebagian besar perakitan 

pipa di area yang datar, luas, dan bebas dari bahaya terjepit sebelum memindahkannya ke lokasi 

pemasangan akhir. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu pertama ganti alat manual yang berpotensi 

menyebabkan terjepit. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknik (engineering controls), yaitu  

menyediakan penyangga dan penahan yang kuat serta stabil untuk pipa selama pemasangan atau 

penyambungan guna mencegah pergerakan tak terduga. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu menyusun dan menerapkan 

SOP yang detail untuk setiap tahapan pemasangan pipa, termasuk identifikasi titik jepit potensial, dan 

memberikan pelatihan komprehensif kepada semua pekerja MEP tentang bahaya terjepit, teknik kerja 

aman, penggunaan APD, serta komunikasi efektif. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu menggunakan sarung tangan 

keselamatan yang sesuai dengan jenis pekerjaan, idealnya yang dilengkapi pelindung tambahan pada 

punggung tangan dan jari untuk menahan gesekan atau benturan. 

 

Substantial (Risiko terhirup debu dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan, batuk, sesak 

napas, alergi, dan bahkan penyakit) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu Jika memungkinkan, hilangkan proses atau 

aktivitas yang menghasilkan debu berbahaya contohnya mengganti metode dengan prefabrikasi, yaitu 

pipa sudah dipotong dan disiapkan di bengkel, sehingga tidak perlu dipotong di lapangan. 
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Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu mengganti material yang menghasilkan debu 

berbahaya dengan material yang kurang berbahaya atau tidak berdebu. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering controls), yaitu memastikan 

sirkulasi udara yang baik di seluruh area kerja untuk mengurangi konsentrasi debu secara umum. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu pertama kembangkan dan 

terapkan Prosedur Operasional Standar (SOP) yang detail untuk semua aktivitas penghasil debu, 

termasuk penanganan material dan pembersihan.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu menyediakan dan 

mewajibkan pekerja untuk menggunakan respirator yang sesuai dengan jenis dan tingkat paparan debu 

(misalnya, masker debu sekali pakai, respirator setengah wajah atau penuh wajah dengan filter 

partikulat). 

 

Substantial (Risiko terpeleset tumpahan air selama proses pemasangan pipa) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu pertama, kurangi penggunaan air atau cairan 

lain sebisa mungkin dalam setiap proses kerja.  

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan cairan pembersih atau pelumas 

yang kurang licin. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control), yaitu memastikan 

drainase yang efektif di area kerja sangat penting agar tidak ada genangan air dan menggunakan lantai 

dengan permukaan anti-selip akan secara signifikan meningkatkan traksi. 

Pencegahan dengan melakukan pengendalian administratif, yaitu  merapkan prosedur kerja 

yang menjaga area tetap kering dan bersih, serta memastikan tumpahan air segera dibersihkan. Selain 

itu, memasang rambu-rambu peringatan di area licin untuk meningkatkan kewaspadaan pekerja. 

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu mewajibkan penggunaan 

sepatu keselamatan dengan sol anti-selip. 

 

Priority 3 (Risiko sengatan listrik ketika terjadi kontak langsung maupun tidak langsung dengan 

konduktor yang memiliki tegangan) 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu mematikan sumber listrik (lockout/tagout) 

sebelum melakukan pekerjaan pada peralatan atau instalasi listrik.  

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan peralatan dengan tegangan yang 

lebih rendah jika memungkinkan. 

Pencegahan dengan melakukan pengendalian teknis (engineering control), yaitu pastikan 

isolasi yang baik pada semua konduktor dan peralatan listrik, serta melakukan grounding (pentanahan) 

yang efektif untuk mengalirkan arus listrik berlebih dengan aman.  

Pencegahan dengan melakukan pengendalian administratif, yaitu menerapkan prosedur 

lockout/tagout (LOTO) yang ketat untuk memastikan energi berbahaya telah diisolasi sebelum 

pekerjaan dimulai.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu mewajibkan penggunaan 

APD yang sesuai untuk pekerjaan listrik (sarung tangan isolasi, sepatu isolasi, pelindung wajah) saat 

bekerja dengan atau di dekat peralatan listrik bertegangan. 

 

Priority 3 (Gangguan pendengaran akibat kebisingan) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi  yaitu menghilangkan sumber kebisingan dengan 

mengganti peralatan atau proses yang sangat bising dengan alternatif yang lebih tenang. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu mengganti peralatan yang bising dengan 

model yang lebih rendah tingkat kebisingannya. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering controls), yaitu mengisolasi 

mesin atau peralatan bising dalam ruangan atau penutup kedap suara guna meredam suara yang keluar.  
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Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu pertama atur jadwal kerja 

untuk membatasi durasi paparan pekerja terhadap kebisingan tinggi, dan lakukan rotasi pekerja antar 

area dengan tingkat kebisingan yang berbeda.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu menyediakan dan 

mewajibkan penggunaan pelindung telinga yang sesuai, seperti earplug atau earmuff, untuk 

mengurangi tingkat kebisingan yang mencapai telinga pekerja. Pastikan APD sesuai dengan tingkat 

kebisingan dan digunakan dengan benar. 

 

Priority 3 (Risiko korsleting saat terjadi kesalahan pemasangan kabel sehingga berpotensi 

menyebabkan kebakaran) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu memastikan bahwa hanya personel yang 

kompeten dan terlatih yang melakukan pemasangan kabel.  

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu Menggunakan material kabel yang sesuai 

standar dan memiliki kualitas baik. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control)n yaitu pertama 

pastikan ukuran kabel sesuai dengan beban listrik yang akan dialirkan untuk menghindari overload dan 

panas berlebih.  

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu mengembangkan dan 

menerapkan standar serta prosedur pemasangan kabel yang jelas sebagai panduan utama.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu mewajibkan penggunaan 

APD yang sesuai (sarung tangan, pelindung mata) selama pemasangan kabel.  

 

Acceptable (Risiko kesulitan melihat bahaya, mengoperasikan peralatan dengan benar, dan 

berpotensi kontak dengan benda berbahaya, sekaligus menghambat pergerakan saat bekerja) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu menghilangkan sumber bahaya visual atau 

kebutuhan akan visibilitas tinggi dalam kondisi minim cahaya.  

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu mengganti peralatan atau material yang 

memerlukan visibilitas tinggi dengan alternatif yang lebih aman atau mudah dioperasikan dalam 

kondisi kurang ideal. Contohnya, menggunakan peralatan dengan fitur pencahayaan terintegrasi atau 

material yang lebih mudah terlihat. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering controls), yaitu pertama 

pasang sistem penerangan yang memadai sesuai standar, mencakup pencahayaan umum dan tugas, 

untuk memastikan setiap sudut area kerja terang.  

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian administratif, yaitu pertama kembangkan SOP 

yang jelas dan rinci untuk pengoperasian peralatan dan pergerakan di area dengan visibilitas terbatas, 

termasuk langkah-langkah untuk memastikan pekerja dapat melihat dengan aman.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu pekerja wajib menggunakan 

kacamata pelindung yang sesuai, dengan lensa jernih dan tidak tergores. Lensa dengan lapisan anti-

silau atau peningkatan kontras perlu dipertimbangkan untuk kondisi cahaya spesifik.  

 

Acceptable (Risiko memar dan lebam akibat terbentur pipa atau peralatan) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu pertama lakukan perakitan atau pemotongan 

pipa di area yang lapang dan aman. Kedua, pertimbangkan menggunakan alat atau mekanisme khusus 

yang memungkinkan pekerja tidak harus terlalu dekat dengan potensi titik bentur pemasangan pipa, 

terutama unuk pipa yang berukuran besar. 

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan material pipa atau fitting yang 

lebih ringan, karena ini akan mengurangi energi benturan jika terjadi kontak tidak disengaja.  
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Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control), yaitu desain dan 

atur area kerja dengan cermat agar terdapat ruang gerak yang memadai dan jalur lalu lintas yang jelas, 

sehingga mengurangi kemungkinan pekerja bersentuhan secara tidak sengaja dengan material atau 

peralatan.  

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian Administratif, yaitu pertama susun dan terapkan 

SOP yang jelas mengenai cara mengangkat, memindahkan, dan memasang pipa serta peralatan 

plumbing dengan aman, dengan penekanan pada penghindaran kontak yang tidak perlu.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu pekerja wajib menggunakan 

sarung tangan yang sesuai untuk melindungi tangan dari gesekan dan benturan ringan.  

 

Acceptable (Risiko terpapar bahan kimia pembersih atau perekat pipa yang berbahaya jika 

terhirup atau terkena kulit) 

Pencegahan dengan melakukan eliminasi, yaitu menggunakan bahan pembersih atau perekat 

yang kurang berbahaya jika memungkinkan.  

Pencegahan dengan melakukan substitusi, yaitu menggunakan bahan dengan kandungan VOC 

(Volatile Organic Compounds) yang lebih rendah. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian teknis (engineering control), yaitu pertama 

memastikan ventilasi yang memadai di seluruh area kerja akan membantu mengurangi konsentrasi uap 

atau partikel bahan kimia di udara. Kedua, menggunakan alat penyalur bahan kimia yang tertutup 

sangat krusial untuk meminimalkan pelepasan bahan kimia ke lingkungan, sehingga mengurangi 

paparan langsung terhadap pekerja. 

Pencegahan dengan melakukan Pengendalian Administratif yaitu dimulai dengan 

mengembangkan dan menerapkan prosedur kerja yang aman untuk penggunaan dan penanganan setiap 

jenis bahan kimia.  

Pencegahan dengan melakukan Alat Pelindung Diri (APD), yaitu mewajibkan penggunaan 

sarung tangan pelindung yang sesuai, kacamata pelindung, dan masker dengan filter yang tepat sesuai 

dengan jenis bahan kimia yang digunakan.  

 

KESIMPULAN 

Bahaya yang ada di lingkungan kerja Citra Mutiara-Nindya Beton KSO pada pekerja 

Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) yaitu Bahaya material berat, ergonomi, ketinggian, 

Paparan debu, kebisingan, kurang penerangan, getaran, arus listrik, pemasangan kabel, kebakaran, 

pemasangan pipa, dan bahan kimia. 

Risiko  yang ada di lingkungan kerja Citra Mutiara-Nindya Beton KSO pada pekerja 

Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) seperti tertimpa peralatan atau material, posisi kerja yang 

tidak ergonomis akan menyebabkan cedera muskuloskeletal, risiko jatuh ketika bekerja diketinggian 

saat pemasangan alat, sengatan listrik ketika terjadi kontak langsung maupun tidak langsung dengan 

konduktor yang memiliki tegangan, korsleting saat terjadi kesalahan pemasangan kabel sehingga 

perpotensi menyebabkan kebakaran, kebakaran akibat arus lebih yang terjadi akibat sistem tidak 

dirancang dengan benar, terjepit atau terluka selama proses pemasangan pipa, tertimpa material ketika 

tidak terpasang dengan benar, dan terpapar bahan kimia pembersih atau perekat pipa yang berbahaya 

jika terhirup atau terkena kulit. 

Prioritas risiko dimulai dengan kategori Very High untuk risiko tertimpa peralatan/material, 

kemudian kateogri Priority 1 yang mencakup risiko jatuh dari ketinggian, mati rasa akibat getaran, dan 

posisi kerja tidak ergonomis, kategori Substantial seperti risiko terjepit/terluka saat pemasangan pipa, 

terpeleset, dan paparan debu. Selanjutnya kategori Priority 3 seperti risiko sengatan listrik/korsleting 

dan gangguan pendengaran akibat bising dan terakhir kategori Acceptable dengan risiko paparan bahan 

kimia, terbentur, dan kurang penerangan. 
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Pencegahan kecelakaan kerja yang ada di lingkungan kerja Citra Mutiara-Nindya Beton KSO 

pada pekerja Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) dilakukan dengan berbagai strategi yaitu 

eliminasi, substitusi, pengendalian teknis (engineering control) dan pengendalian administratif. 

 

SARAN 

Saran bagi pekerja. Pekerja MEP harus memiliki kesadaran tinggi terhadap potensi bahaya di 

lingkungan kerja. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang prosedur keselamatan yang berlaku, 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat dan sesuai standar, serta partisipasi aktif dalam 

setiap briefing keselamatan atau pelatihan yang diadakan.  

Saran bagi tempat penelitian. Perusahaan atau proyek MEP memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang aman. Ini dapat dilakukan dengan investasi dalam 

sistem manajemen keselamatan kerja yang komprehensif, termasuk identifikasi bahaya dan penilaian 

risiko yang rutin dan sistematis. Saran bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut bisa lebih berfokus pada identifikasi metode analisis risiko yang paling 

efektif dan praktis untuk diterapkan dalam konteks pekerjaan MEP yang kompleks dan multidisiplin. 
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